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Perjalanan Tafsir IImi
dan Sikap Terhadapnya

M. TAUFIQ RAHMAN Betapa tidak, dengan falsafah mereka itu,
Barat telah dapat menaklukkan dunia dan

mempunyai peradaban yang begitu meng-
EBUAH upaya untuk memahami kebe- agumkan. Maka, guna mengimbangi hal terse-
Sladaan Tafsir limi adalah kontinuitas | but, mau tidak mau umat Islam harus dapat
waklu. Jelasnya, adanya Tafsi limi ini memahami tradisi mereka. Dan, berpengaruh

dsebabkan oleh faklor sejarah. Di mana, kita | Pula sikap mengikuti tradisi mereka itu pada
dapat mengerti akan akar-akar penyebab penafsiran al- Quran. Maka, lahirlah jenis

kemunculan Tafsir limi itu. (faun) Tafsirlimi pada perbendaharaan literatur
|| Seperti diketahui, dunia Islam abad ke-19 | umat Islam.
| | alah dunia terjajah. Hal itu sudah menjadi Pendapat seperti itu adalah per.dapat orien-

tesaksian sejarah yang tidak dapat dipungkiri. | talis, sekurang- kurangnya peneliti tafsir se-
gnnlhaue(sepul, sedikilnya kita dapat mema- | macam JMS Baljon, yang dalam hal ini diana-
: ::: sosio-psikologis masyarakat Muslim wak- | lisls secara sosio-psikologis.
“ . Tetapi bagi Quraisy Shihab, hal itu menjadi
enurut gallon, peneliti tafsir dari negeri | lain. dengan mengikuti pola pikir al-Dzahabi,
ey bti kborlla 1enlang adanya dunia yang | Quraisy menyebut al-Ghazali dan al-Razy se-
Bura mhagan bef'am merupakan "doktrin® | bagai cikal bakal penafsiran iimiah. Bahkan,
hlb‘m“b.'uap dunia Islam selama berpuluh | menurutnya benihnya bermula pada masa
b, m Perang Dunia | (Baljon; 1968: Dinasti Abbasiyah, khususnya pada masa pe-
Y merintahan Khalifah al-Makimun (wafat 853 M)
ey djaran ini masih terdengar hinggakini | $ebagai akibat penerjemahan buku-buku il-
Ay -ba:rgsa di Asia dan Afrika yang | miah (Shihab; 1992: 101). Dan kita telah me-
yang :;tlngun. Lamanya cita-cita utopis | Ngetahul dalam sejarah, bahwa yang citerje-
he P semacam ini tidaklah meng- | Mahkan pada wakiu itu adelah teks-teks ber-
‘!Wena perspektif demikian lebih di- | bahasa Yunani. Jadi, tetaplah bahwa metode
w Yo Negara-negara yang baru bebas | ilmiah_yang kita dianut masih berasal dari
b“'"hhdm kolonialisme dan masih dapat | Barat.
kehebatan teknologi modern.
| Oui Walaupun demikian, disertai dengan
ey ,MWM ; meninggalkan sikap etnosentrisme (sikap




Secara defenitif, al-Zhahabi menyatakan
bahwa Tafsir llmi adalah tafsir yang banyak
| menggunakan istilah-istilah iimiah dalam me-
nafsirkan al-Quran. Dan secara implisit, di da-
lamnya terdapat pula berbagai ilmu pengeta-

huan dan berbagai macam pendapat falsafi
(al-Zhahabi Il, 1576: 474).

Kemudian menurut Ali Hasan al-'Aridl, Tafsir
limi adalah pemahaman terhadap ayat-ayat
al-Quran dengan dukungan paradigma- para-
digma ilmiah (al-Aridl, 1992: 62),

Sedangkan bagi Harifuddin Cawidu, dalam
makalahnya pada Orientasi Pembangunan
llmu Tafsir tahun 1989 di Jakarta, Tafsir limi
adalah menafsirkan ayat-ayat al-Quran ber-
dasarkan pendekatan ilmiah; atau menggali
kandungan al-Quran berdasarkan teori-teori il-

Mmu pengetahuan yang ada (Pesantren No.1/-
Vol.VIII/1991:9).

PERIODE TAFSIR ILMI
DAN METODOLOGINYA

1. Tafsir limi Kilasik

Tafsir limi klasik adalah Tafsir limi yang
keberadaannya sebelum ada modernisasi Ba-
rat di dunia Islam. Atau disebut juga Tafsir limi
Pra-Modern,

Metode Tafsir limi jenis ini adalah tafsir yang
masih dilakukan secara fragmentaris dalam
kitab-kitab tafsir ra‘yi khususnya ketika mem-

ahas ayat-ayat kauniyyah (fenomena alam).

Termasuk bagian ini adalah: :

a. Al-Ghazali (1059-1111 M) dalam kitabnya,
Ihya 'Utum al- Din dan Jawahir al-Quran. Con-
tohnya, dalam ayat: Apabila aku sakit, maka
Dialah yang mengobatiku, * (QS..26:80). Menu-

Al-zhahabi
menyatakan

bahwa Tafsir ilmi
adalah tafsir yang
banyak menggunakan
istilah-istilah ilmiah
dalam menafsirkan
al-Qur'an

b' Abu al-Fadl al Mursy dalam tafsirnya
Jam'u al-Quran; "Uluum al-awwaliin wa al-ak-
hiriin, di antaranya menyatakan adanya perin-
tah mengkonsumsi minuman bergizi yang da-
pat menyehatkan dalam Pernyataan Allah: *
minuman (madu) yang bermacam-macam war-
nanya, di dalamnya terdapat obat yang me-
nyembuhkan bagi manusia we (QS, 16.69).

¢. Fachru al-Din al-Razy (1209) dalam kitab-
nya Mafatih al- Ghaib meluaskan bidang kei-
muan dari berbagai vak/van keilmuan. Se-
hingga, kitabnya disifatj sebagaij mengandung
;:gr)ah Sesualu kecuali tafsir (al-Zhahabj 1.

2. Tafsir limi Modern

Keberadaan Tafsir limi Modern inj berbare-

;13::‘ dengan dan sesudah modernisasi dunia



ahwa ikan yang dibaw_a Musa dan bujargnya
olah meluncur kembalii ke laut ‘ajaban (yang
menakjubka")- Tentang ‘ajaban ini diterangkan
oleh Muh. Abduh sebagai: “Sehingga Rasul
Alah sangat heran atas kejadian‘itu,” Kehe-
(anan U cukup dimengerti; karena dia dan
pelayannyd tidak memperhatikan (ikan yang
mereka bawa, sehingga sang.ikan meloncat
dan menyelam kq' bawah laut." (Baljon: 19-
§8:24). Jelasnya di'sini lidak ada kemukjizatan
(miracle) '

b. Tanthaw! al-Jauhari (1870-1940) dalam
xtabnya, Al-Jawaahir. Tentang QS. 2:68 yang
perisi perintah ‘Musa pada bani Israel untuk
menyembelih sapi, beliau menanggapi bahwa
ayal tersebut lelah menyebutkan adanya ilmu
mendatangkan ruh dalam iimu para psikologi
(al-Zhahabi “.: 1976:510), Ta.fsir al-.‘lawaahir
nilah yang paling terkenal dengan keleng-
kapan Tafsir liminya.

¢. Muh. Rasyid Ridla (1865-1935) me-
ngomentari .cerita mengenal ucapan Yakub
dalam QS. 12:94: "Aku mencium bau .baju Yu-
suf," bahwa walaupun keajaiban, tidak .periu
danggap aneh jika menyangkut, keturunan

katakan mengenai Yakub yang mencium bau
kehadiran Yusuf melalui bau bajunya. Bau
bajunya itu bukan bau farhum yang berasal dari
surga, tapi merupakan bau badan yang normal.

d. Muh. Inayat Allah Khan yang dikenal
sebagai al- Masyriqi (orientalist) (lahir tahun
1888) dalam bukunya Tadzkira dan Hadits al-
Quran, menyatakan bahwa maksud ayat da-
lam QS. 32:15-17 itu bukanlah sikap menun-
dukkan diri sewakliu shalatl ataupun pelaksana-
an tindak kebaktian seperti yang dilakukan
Yahudi. Bukan pula tentang shalat tahajjud
yang mengharuskan orang bangun dari tempat
tidur, ataupun bahwa yang dimaksud dengan
ayatina itu adalah mengaji ayal-ayat al- Quran
alaupun bahwa dzukkiru biha :berari s@-
seorang harus mengingatkan orang lain akan
ayal-ayat al-Quran. Melainkan bahwa ayatina
fu sesungguhnya menyangkut penciptaan
yang harus digali dari kitab alam (sunnah). Dan

e wm

yang diberkahi, di sini secara sederhana di--

dengan sadja dan tasbih dimaksud bahwa |
| | :

- halaman).

L]

_8esudah seseorang mengetahui sumber ila-
“hinya, ia wajib mempelajarirya dengan tidak

mengenal lelah. Sehingga, tidak ada waktu
lerluang baginya untuk tidur, :

e. GA Parwez (lahir 1903) beranggapan
bahwa min ‘indallahl dalam S, 3:32-37 tidak
periu berarti bahwa makanan bagl Maria da-
tang langsung dari Tuhan tanpa melalui se-
nrang perantara pun. Bukankah hamba Tuhan
berkali-kali berdoa dalam cara yang sama un-
tuk memperoleh sesuatu melalui perantara

_yang lain? Dalam hal ini, orang menyampaikan

makanan dan keperluan lainnya dengan

sukarela demi kebajikan. (Baljon: 22).

- {. Kemudian Baljon menyebut-nyebut Syah
Waliyullah, Muh: Azad, Khallaf Allah, dan'lain-
nya sebagal musafir berdasarkan keilmuan
modern. :

|
3. Tafsir llmi Kontemporer

Tafsir limi yang sejaman dengan kita ini bisa
_pula disebut Tafsir Iimi Pasca-Modern, yaitu

! yang cenderung bersifat maud/u'l (tematik) ia-
. lah tafsir ayat-ayat yang berkenaan dengan
. topik tertentu dihimpun dalarn satu kesatuan
. kemudian dianalisis berdasarkan sinaran teori

iimuah pula. (Bandingkan dengan pesantreri,
loc. cir.)._ . eyl )
** Menurut Harifuddin, contoh-contoh Tafsir
limi ini adalah: . MR ,
1. al-Tafsir al-"limi éI-Ayal al-Kauniyyah oleh
Hanafi Ahmad (Kairo: Dar al-Ma'arif, tt. 454

s

2. Sunan allah al-Kauniyyah oleh Dr. al-Gha-
nawi. '

3. al-Islam wa al-Thibb al-Hadits oleh Dr A
Aziz Ismail. ) ‘
v 4, al-Quran wa al-'llmi al-Hadits karangan.
Abd al-Razzaq Nawfal. . . - .. Voo I
¢ DilIndonesla, kita dapat melihat pengaruh
Tafsir.limi inl pada karya-karya cendekiawan
Muslim seperti Prof Dr Ahmad Baiquni, Prof Drs
‘Dawam Rahardjo, dan sebagainya.

Beberapa Tanggipan Tortmdgp.Talsir limi
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Golongan ini bersikap . =
terbuka, sehingga
mereka menjadikan

al-Qur'an sebagai

mukjizat iimiah

Secara Kklasifikatif, tanggapan-tanggapan
terhadap Tafsir limi Ini dapat dibagi menjadi
tiga golongan:

1. Golongan Pendukuhg:

Golongan inl bersikap terbuka, sehingga
mereka menjadikan al- Quran sebagal mukjizat
imiah, sebab ia mencakup segala macam pe-
nemuan dan teori-teori iimiah modern. Mereka
berkata, "Tidak ada sesuatupun kecuall dapat
digall dari al-Quran bagi orang yang diberi pe-
mahaman oleh Allah.” (al Arid|: 62-63)..

Menurut mereka, kita dianjurkan untuk mem-
baca ayat-ayal Tuhan yang diturunkan dan
ayat-ayat-Nya yang diciptakan sekaligus. Oleh
sebab itu, secara prinsip, penafsiran ilmiah
dapat diterima. gl

Golongan ini diwakili oleh mereka yang telah
menafsirkan al- Quran dalam kecenderungan
iimiah secara aflikalif di atas.

2. Golongan Penolak

Mereka tidak melangkah lebih Jauh untuk
memberikan makna-makna yang tidak dikan-
dung dan dimungkinkan oleh ayat dan meng-
hadapkan al-Quran kepada teori-teori iimiah
yang jelas-jelas terbukli tidak benar setelah
berpuluh-puluh tahun, sebab teori ity bersial
relatif. Padabhal, ayal-ayat al-Quran bersifat
mutlak, absolut, dan abadi kebenarannya.

Oleh karena itu, amatlah tidak pantas untuk
menafsirkan yang mutlak dengan sesuatu
yang bersifat nisbi. Di samping itu, penafsiran
iimiah cenderung hanya berfungsi sebagai le-

gitiminasi terhadap lcovi_-i,orl iimiah yang ‘adg.
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. Tokoh yang paling vokal pada: golongan
peno{ak'inl adalah al- Syatibi (w. 1388)..
| - Y =

_ 3. Golongan Moderat -
Golongan ini berpostulat pada pernyataan

_bahwa al-Quran diturunkan untuk seluruh ma-

nusia.’ Masing-masing orang dapat menggali
sesualu dari al-Quran sebatas kemampuan
dan kebutuhannya sepanjang hal ity tidak ber-
tentangan tujuan  pokok al-Quran, yaitu
sebagai petunjuk, dan sasaran yang hendak
ditujunya, yaitu sebagai tuntunan.

Hakikalnya, golongan moderat ini adalah
termasuk pada golongan pendukung. Beda-
nya, golongan inimengajukan syarat-syarat. DI
anlara syarat-syaral fu menurut al-Farmawi
adalah: a0

a. Penafsiran iimiah sedapat mungkin meng-
ikuti pola tafsir maudiu’j untyk menghindari par-
slalisasi,

b. Penafsiran tersebut tidak bertentangan
dengan ketentuan bahasa Arab sebagai baha-
sa al-Quran, o

Demikianlah Tafsir ilmi, keberadaannya
membuat banyak perbedaan pendapat di kala-
ngan para ulama tafsir bahkan mengakar sam-
pai pada umat. Sebetu'nya, hal itu dapat men-
jadi pdihan bagi kita semua. Yang jelas, semua
berkeinginan untuk menempatkan al-Quran
pada posisinya,

Menurut Harifuddin, segi positf dan Tafsir
limi adalah memperlihatkan banwa al-Quran
sesungguhnyatidak bertentangan dengan ilmu
pengotahuan (bandingkan dengan Bucaille:
Bibel, Quran dan Sains Mode:r). Bahkan, al-
Quran secara sistematis mendorong pengem-
bangan ilmu pengetahuan yang sangat dibu-
tuhkan umat manusia dalam membangun du-
nia ini. Akan tetapi, seperti halnya jenis tafsir
lain, Tafsir limi cenderung ke arah pemaksaan
ayat-ayat al-Quran sendirl, yang pada giliran-
nya dapat menimbulkan keraguan ‘terhadap
kebenaran al-Quran. Itulah sebabnya, penat-
siran ilmiah harus dibatasi secara ketat dengan
syaral-syaral yang dixemukakan di atas. Wal-
lahu'alam. m :
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